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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setiap film pasti memiliki unsur dramatiknya sendiri karena unsur 

dramatik melahirkan gerak dramatik pada cerita dan juga pada pikiran 

penontonnya. Pada film “Kelabu di Langit Biru” unsur dramatik dibangun 

dengan pergerakan kamera.  

Pergerakan kamera merupakan salah satu hal penting dalam 

sinematografi. Setiap pemilihan gerak kamera harus memiliki tujuan dan 

motivasi, karena hal ini akan mendukung adegan dan menambah arti lebih dari 

shot tersebut.  

Setelah menganalisis naskah secara mendetil, penerapan handheld pada 

film ini membangun unsur dramatik konflik, suspense dan surprise. Konflik 

ketika tokoh utama menanggapi hal yang bertentangan dengannya secara tegas 

hingga emosinya memuncak. Dari situasi konflik dramatik tersebut juga 

menciptakan unsur suspense. Intensitas suspense yang besar dapat tersampaikan 

dengan baik dari hasil pergerakan kamera handheld. Ketika kamera bergerak 

bebas maka suasana akan terasa lebih kompleks, apalagi kombinasi dengan shot 

size yang sempit. Dekatnya objek memberikan ruang gerak sempit terhadap 

frame, hal ini memperlihatkan ekspresi dan emosi tokoh lebih jelas serta 

menambah kesan mendalam.  

Penggunaan handheld memberikan pengalaman berbeda saat menonton 

film, pergerakan kamera ini memiliki rasa keindahan tersendiri jika 

membandingkan dengan pergerakan kamera lainnya. Bebasnya pergerakan 

kamera dan guncangan yang dihasilkan dari handheld akan memberikan tensi 

berbeda pada setiap scenenya, hal ini juga menciptakan rasa kedekatan antara 

penonton dengan tokoh pada adegan.  
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Sebagai seorang Director Photography menganalisis naskah dan 

merepresentasikannya ke dalam bentuk visual bersama sutradara merupakan proses 

penting. Setiap adegan harus dianalisis dengan baik untuk mencapai konsep yang 

diinginkan.  

Proses pembuatan film “Kelabu di Langit Biru” dari pra hingga pasca 

produksi-pun cukup baik walaupun ada beberapa kendala lapangan sehingga harus 

mencari jalan keluar lainnya. Benturan ide serta argument yang biasanya 

menghasilkan pertengkaran bisa sangat dihindarkan, semua dapat diselesaikan 

dengan kepala dingin serta melalui diskusi dan rasa tanggung jawab dari setiap 

departemen. Kunci dari kerjasama tim adalah komunikasi dan saling menghargai, 

semua hal ini bisa tercapai dalam proses penciptaan film “Kelabu di Langit Biru”. 

Kendala budgeting juga tidak dapat terhindarkan ada saja dana diluar dugaan, 

sehingga merinci anggaran sedetail mungkin wajib dilakukan saat proses pra hingga 

pasca untuk mengurangi biaya tak terduga. 

B. Saran 

Film pendek fiksi “Kelabu di Langit Biru” diproduksi dengan konsep 

handheld untuk membangun unsur-unsur dramatik. Sebagai seorang penata kamera 

pasti memiliki pandangan lain dalam pengaplikasian handheld dalam setiap adegan 

film. Melalui film ini, diharapkan pencipta karya dengan konsep sejenis selanjutnya 

bisa lebih menguraikan maksud dan tujuan dari penggunaan konsep serta 

memperhatikan dampak terhadap cerita dan terhadap penonton.  

Analisis naskah sedalam mungkin sebelum mengambil keputusan 

pengaplikasian konsep. Pikirkan secara matang agar konsep dari karya yang akan 

diciptakan dapat direaliasasikan dengan baik dan benar. Jika tidak bisa mengambil 

keputusan sendiri, diskusikan dengan orang yang lebih paham, cari referensi 

sebanyak-banyaknya, perdalam dalam memahami teori untuk memperkuat konsep.  

Proses praproduksi merupakan tahap yang sangat penting dan harus 

diutamakan, jika praproduksi dapat dilaksanakan dengan sangat sangat matang, 
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pada tahap produksi bisa jauh meminimalisir atau diharapkan tidak adanya kendala 

atau miss dalam hal apapun.  

Pemilihan kru maupun pemeran harus dipilih secara cermat dan tidak asal-

asalan karena ini sangat berpengaruh dalam proses pembuatan karya. Lancarnya 

proses pra hingga pasca merupakan harapan dari setiap pengkarya. Menciptakan 

sebuah karya bukan hanya untuk mencapai hasil karya tersebut, tapi kerjasama juga 

merupakan hal penting dalam proses pembelajaran. Sebuah karya film tidak hanya 

mengenai unsur keindahan dan hiburan, tetapi juga memiliki sebuah pesan dan 

media komunikasi yang bisa disampaikan melalu gambar dan suara. 

Karya ini diharapkan bisa diterima oleh kalangan masyarakat sebagai 

sebuah film fiksi pendek. Dari film ini pula diharapkan bisa memberikan sudut 

pandang berbeda bagi penonton yang mungkin mengalami pengalaman yang sama 

dengan tokoh-tokoh dalam cerita.  
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